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BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kontek Bahasan Tentang Guru Profesional
1. Pengertian Guru Profesional
Profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.

Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berarti pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian seperti guru, dokter, hakim dan sebagainya. Dengan kata lain pekerjaan yang bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang tidak memperoleh pekerjaan lain.

Berdasarkan pengertian di atas profesi mempunyai arti pernyataan atau pengakuan tentang bidang pekerjaan atau pengabdian yang dipilih.
Kemudian kata profesi mengalami perkembangan bahwa suatu kegiatan hanya dapat di  katakan sebagai profesi kalau kegiatan itu di lakukan untuk mencari nafkah dan dilakukan dengan tingkat keahlian yang cukup tinggi.

Profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian tertentu. Artinya suatu pekerjaan atau jabatan yang disebut profesi tidak dapat dipegang oleh sembarang orang, tetapi memerlukan persiapan melalui pendidikan dan penelitian secara khusus.

Menurut Sardiman A. M. secara umum profesi di artikan sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan pendidikan lanjut di dalam Sience dan teknologi yang di gunakan sebagai dasar untuk diimplementasikan dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat.

Dengan demikian kata profesi bisa berarti suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab, kesetiaan pada profesi. Maka secara teoritis suatu profesi tidak bisa dijalankan oleh sembarang orang yang tidak dididik atau dilatih untuk di persiapkan memegang jabatan atau profesi tersebut.

Berdasarkan definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi adalah suatu keahlian (skill) dan kewenangan dalam suatu jabatan tertentu yang mensyaratkan kompetensi (pengetahuan, sikap dan keterampilan) tertentu secara khusus yang diperoleh dari pendidikan akademik yang intensif. Profesi biasanya berkaitan dengan mata pencaharian seseorang dalam memenuhi kebutuhan hidup.

Sementara itu yang dimaksud dengan profesional adalah kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan yang berkaitan dengan mata pencaharian seseorang. Profesional guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian.

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis.


Sebagaimana menurut Martinis Yamin yang  mendefinisikan:

guru profesional adalah guru yang mampu mengajar anak didiknya dengan menguasai materi pelajaran, memiliki wawasan kependidikan, memiliki pengalaman  mengajar dan lain-lain. Guru tidak saja bermodal pengalaman, pengetahuan akademis, akan tetapi juga keterampilan (skill).

Selanjutnya Hamzah B. Uno, menyatakan “guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang pendidikan”.

Moh Uzer menyarankan pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal, terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agama. Guru profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan spiritual.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan profesionalisme guru adalah tuntutan sikap dan komitmen, pengetahuhan, ketrampilan yang harus dimiliki oleh guru profesional pendidikan, memegang kode etik profesinya, ikut serta di dalam mengkomunikasikan usaha pengembangan dan bekerjasama dengan profesi lainnya dan dituntut dapat melaksanakan tugas profesi dengan penuh tanggung jawab dan kesetiaan pada pekerjaannya tersebut. 

2. Ciri-ciri Guru yang Profesional

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru begitu kompleksnya, maka profesi ini memerlukan persyaratan khusus antara lain dikemukakan sebagai berikut:

a. Menentukan adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu pengetahuan yang mendalam.

b. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan bidang profesinya.

c. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadahi.

d. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang dilaksanakannya.

e. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan.

Selain persyaratan tersebut menurut Usman sebetulnya masih ada persyaratan yang harus dipenuhi oleh setiap pekerjaan yang tergolong ke dalam suatu profesi antara lain:

a. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya.

b. Memiliki klien atau obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan pasiennya, guru dengan muridnya.

c. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di masyarakat.

Selanjutnya Westby dan Gibson dalam bukunya Sardiman mengemukakan ciri-ciri keprofesian di bidang kependidikan sebagai berikut:

a. Diakui oleh masyarakat dan layanan yang diberikan hanya dikerjakan oleh pekerja yang dikategorikan sebagai suatu profesi.

b. Memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai landasan dari sejumlah teknik dan prosedur yang unik. Sebagai contoh misalnya di bidang kedokteran, harus pula mempelajari anatomi, bakterialogi dan sebagainya. Juga profesi di bidang keguruan misalnya harus mempelajari psikologi, metodik dan lain sebagainya.

c. Diperlukan persiapan yang sengaja dan sistematis, sebelum orang itu dapat melaksanakan pekerjaan profesionalnya.

d. Memiliki mekanisme untuk menyaring sehingga orang yang berkompeten saja yang diperbolehkan bekerja.

e. Memiliki organisasi profesional untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat.

Sehubungan dengan profesionalisme seseorang. Wolmer dan Mills dalam bukunya Sardiman mengemukakan bahwa pekerjaan itu baru dikatakan sebagai suatu profesi, apabila memenuhi kriteria atau ukuran-ukuran sebagai berikut:
a. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, maksudnya:

1) Memiliki pengetahuan umum yang luas.

2) Memiliki keahlian khusus yang mendalam.

b. Merupakan karier yang dibina secara organisator, maksudnya:

1) Adanya ketertarikan dalam suatu organisasi profesional.

2) Memiliki otonomi jabatan.

3) Memiliki kode etik jabatan.

4) Merupakan karya bakti seumur hidup.

c. Diakui masyarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status profesional, maksudnya:

1) Memperoleh dukungan masyarakat.

2) Mendapat pengesahan dan perlindungan hukum.

3) Memiliki persyaratan kerja yang sehat.

4) Memiliki jaminan hidup yang layak.

Dari pengertian profesi dengan segala ciri dan persyaratannya itu akan membawa konsekwensi yang fundamental terhadap program pendidikan, terutama yang berkenaan dengan Acountability. Dari program pendidikan itu sendiri, bagi guru yang merupakan tenaga profesionalisme kependidikan dalam kaitan dengan acountability di tuntut adanya kualifikasi kemampuan yang lebih memadai dalam memberikan pelayanan pada masyarakat.

Secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi guru profesional sebagai tenaga profesional pendidikan:

a. Tingkatan Capable Personal.
Maksudnya guru di harapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta sikap yang lebih mantap dan memadai sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif.

b. Guru sebagai motivator.
Yakni guru diharapkan memiliki pengetahuan, kecakapan dan ketrampilan serta sikap yang lebih tepat terhadap pembaharuan dan sekaligus merupakan penyebar ide pembaharuan yang efektif.

c. Guru sebagai developer.   

Yaitu guru harus memiliki visi keguruan yang mantap dan luas perspektifnya. Guru harus mampu dan mau melihat jauh ke depan tantangan-tantangan yang di hadapi oleh sektor pendidikan sebagai suatu sistem.

Untuk menjadi guru yang profesional di bidang pendidikan dan untuk mengetahui bagaimana kedudukan guru sebagai ciri tenaga profesional, maka perlu di ketahui tugas, peranan dan tanggungjawab guru.

Dalam perspektif ada lima perangkat tugas seorang guru, yaitu:

a. Menyeleksi kurikulum.

b. Mendiagnosis kesiapan, gaya dan minat murid.

c. Merancang program.

d. Merencanakan pengelolaan kelas.

e. Melaksanakan pengajaran di kelas.

Menurut Piet Sahertian tugas guru dikelas dapat dibedakan :

a. Tugas Personal.
Tugas ini menyangkut pribadi guru. Itulah sebabnya setiap guru perlu menatap dirinya dan memahami konsep dirinya, ia akan melihat bukan satu pribadi, tetapi ada tiga pribadi yaitu:

1) Saya dengan konsep diri saya 

2) Saya dengan ide diri saya 

3) Saya dengan realita diri saya 

b. Tugas sosial.
Tugas sosial guru adalah mengemban misi kemanusiaan dalam arti mengabdi kepada masyarakat. Oleh karena itu tugas guru adalah tugas pelayanan manusia.
c. Tugas profesional.
Sebagai suatu profesi, guru melaksanakan peran profesi dimana guru harus menguasai pengetahuan yang diharapkan mampu memberi sejumlah pengetahuan kepada para siswa dengan hasil yang baik.

Menurut Peters yang di kutip oleh Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusiyah, ada 3 tugas pokok guru yaitu:

a. Guru sebagai pengajar.
b. Guru sebagai pembimbing.
c. Guru sebagai administrator kelas.

Ketiga tugas guru di atas merupakan tugas pokok profesi guru. Guru sebagai pengajar lebih menekankan tugas dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran. Guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas, memberikan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Sedangkan tugas sebagai adaministrator kelas pada hakekatnya merupakan jalinan antara ketatalaksanaan bidang pengajaran pada umumnya.

Dalam pandangan yang lain tugas dan tanggungjawab guru dapat didiskriptifkan sebagai berikut:

a. Sebagai pengajar (instruksional) yang bertugas merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

b. Sebagai pendidik (educator) yang mengarahkan anak didik pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insan kamil seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial) yang memimpin, mengendalikan diri sendiri, anak didik dan masyarakat yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program yang dilakukan.

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggungjawab serta peranan tersebut, seorang pendidik dituntut untuk mempunyai seperangkat prinsip keguruan, berupa:

a. Kegairahan dan kesediaan untuk mengajar seperti memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.

b. Membangkitkan gairah anak didik.

c. Menumbuhkan bakat dan sikap anak didik yang baik.

d. Mengatur proses belajar mengajar yang baik.

e. Memperhatikan perubahan-perubahan kecenderungan yang mempengaruhi proses belajar mengajar.

f. Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.

Dari gambaran secara luas di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan guru yang profesional adalah guru yang mempunyai ciri atas kualitas tertentu, berkenaan dengan accountability terhadap program pendidikan, yaitu memenuhi syarat tertentu dan mampu melaksanakan tugas dan tanggungjawab serta mampu menjalankan perannya dengan baik dan ditunjang dengan seperangkat prinsip-prinsip keguruan tersebut. 

Kualitas guru profesional ditunjukkan oleh lima sikap diantaranya adalah:

a. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal.

b. Meningkatkan dan memelihara citra profesi.

c. Keinginan untuk senantiasa mengejar kesempatan pengembangan profesional yang dapat meningkatkan dan memperbaiki kualitas pengetahuan dan keterampilannya.

d. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi.

e. Memiliki kebanggaan terhadap profesinya.

Guru dituntut mencari tahu terus menerus bagaimana seharusnya peserta didik itu belajar. Maka, apabila ada kegagalan peserta didik, guru terpanggil untuk menemukan penyebabnya dan mencari jalan keluar bersama peserta didik bukan mendiamkannya atau malahan menyalahkannya. Sikap yang harus senantiasa dipupuk adalah kesediaan untuk mengenal diri dan kehendak untuk memurnikan keguruannya. Mau belajar dengan meluangkan waktu untuk menjadi guru. Seorang guru yang tidak bersedia belajar, tidak mungkin kerasan dan bangga menjadi guru. Kerasan dan kebanggaan atas keguruannya adalah langkah untuk menjadi guru yang profesional.

3. Kompetensi Guru Profesional
Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris competence sama dengan being competent  dan competent sama dengan having ability, power, authority, skill, knowledge, attitude, etc. 
Pengertian dasar kompetensi adalah kemampuan dan kecakapan. Seseorang yang dinyatakan kompeten dibidang tertentu adalah seseorang yang menguasai kecakapan kerja atau keahlian selaras dengan tuntutan bidang kerja yang bersangkutan.

Menurut Littrell dalam bukunya Hamzah kompetensi adalah kekuatan mental dan fisik untuk melakukan tugas atau keterampilan yang dipelajari melalui latihan dan praktik. Sedangkan menurut Stephen J. Kenezevich, kompetensi adalah kemampuan-kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi. Kemampuan menurut Kenezevich merupakan hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa keterampilan, kepemimpinan kecerdasan dan lain sebagainya yang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan organisasi.

Lebih lanjut Spencer and Spencer  membagi lima karakteristik kompetensi sebagai berikut:

a. Motif, yaitu sesuatu yang orang pikirkan dan inginkan yang menyebabkan sesuatu.

b. Sifat, yaitu karakteristik fisik tanggapan konsisten terhadap situasi atau informasi.

c. Konsep diri, yaitu sikap, nilai dan image diri seseorang.

d. Pengetahuan, yaitu informasi yang dimiliki seseorang dalam bidang tertentu.

e. Keterampilan, yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.

Gordon dalam Mulyasa dikutip oleh Kunandar merinci berbagai aspek atau ranah yang ada dalam konsep kompetensi, yakni:

a. Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalam kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu.

c. Kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya.

d. Nilai, yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.

e. Sikap, yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka- tidak suka) atau reaksi terhadap suatu ragsangan yang datang dari luar.

f. Minat (interesti), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perbuatan 

Kompetensi guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran dan pendidikan di sekolah, namun kompetensi guru tidak berdiri sendiri, tetapi dipengaruhi oleh faktor latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar dan lamanya mengajar. Kompetensi guru dapat dinilai penting sebagai alat seleksi dalam penerimaan calon guru, juga dapat dijadikan sebagai pedoman dalam rangka pembinaan dan pengembangan tenaga guru. Selain itu, juga penting dalam hubungannya dengan kegiatan belajar mengajar dan hasil belajar siswa.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah merumuskan kemampuan dasar guru dan dikelompokkan atas tiga dimensi:

a. Kemampuan Profesional yang mencakup:

1) Materi pelajaran, mencakup bahan yang akan diajarkan dan dasar keilmuan dari bahan pekerjaan tersebut.

2) Penguasaan landasan dan wawasan kependidikan dan keguruan.

3) Penguasaan proses pendidikan, keguruan dan pembelajaran siswa.

b. Kemampuan sosial, yaitu kemampuan menyelesaikan diri dengan tuntutan kerja dan lingkungan sekitar.

c. Kemampuan personal yang mencakup:

1) Penampilan sikap yang positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan.

2) Pemahaman, penghayatan dan penampilan nilai-nilai yang seyogyanya dimiliki guru.

3) Penampilan upaya untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan teladan bagi para siswanya.

Kompetensi guru profesional menurut pakar pendidikan seperti Soedijarto menuntut dirinya sebagai seorang guru agar mampu menganalisis mendiaknosis dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara lain: disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan yang akan diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik siswa, pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan, pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran, pengetahuan terhadap penilaian dan mampu merencanakan, memimpin, guna proses pendidikan.

Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru antara lain:

a. Kompetensi profesional , artinya guru harus memiliki pengetahuan yang luas dari subject matter (bidang studi) yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi dalam arti memiliki konsep teoritis mampu memiliki matode dalam proses belajar mengajar.

b. Kompetensi personal, artinya sikap kepribadian yang mantap sehingga mampu menjadi sumber intensifikasi bagi subjek. Dalam hal ini berarti memiliki kepribadian yang pantas diteladani, mampu melaksanakan kepemimpnan seperti yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara, yaitu “Ing Ngarsa Sung Tulada, Ing Madya Mangun Karsa, Tut Wuri Handayani”.

c. Kompetensi sosial, artinya guru harus menunjukkan atau mampu berinteraksi sosial, baik dengan murid-muridnya maupun dengan sesama guru dan kepala sekolah, bahkan dengan masyarakat luas.

d. Kompetensi untuk melakukan pelajaran yang sebaik-baiknya yang berarti mengutamakan nilai-nilai sosial dari nilai material.

Kompetensi guru berkaitan dengan keprofesionalannya, yaitu guru yang professional adalah guru yang kompeten (berkemampuan). Karena itu, kompetensi guru profesional dapat diartikan sebagai profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi. Dengan kata lain, kompetensi adalah pemilikan penguasaan, keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan seseorang.

B. Guru Profesional dalam Penggunaan Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media biasa dikenal sebagai alat bantu mengajar. Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses pembelajaran.
 
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

2. Dasar Pertimbangan Pemilihan Media 


Penggunaan media merupakan bagian yang diperhitungkan dalam proses belajar mengajar, bukan didasarkan pada pemikiran logis dan ilmiah. Melainkan sekedar memenuhi perkembangan majunya teknologi/kebiasaan yang berkembang di lingkungan sekolah, kemungkinan penggunaan media pembelajaran semacam ini besar resiko kesalahannya atau mungkin tidak mencapai sasaran yang diharapkan. 


Dalam pemilihan media ada beberapa faktor antara lain:

a. Bila tujuan pengajaran hanya menambah pengetahuan siswa (cognitive), misalnya siswa dapat membedakan warna, dapat menyebutkan nama sungai di Sumatera, menerangkan susunan, organisasi, maka media yang dipilih berupa gambar tentang warna, peta Sumatera dan chart. Bila tujuan siswa agar terampil menari (psikomotor), maka medianya televisi film, atau demonstrasi.

b. Pemilihan media harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Misalnya media yang canggih kurang tepat untuk taman kanak-kanak. Mungkin cukup dengan benda-benda mainan saja. 

c. Tidak semua sekolah dapat menyediakan media yang cukup, dan tidak semua sekolah dilengkapi dengan listrik. Kondisi sekolah di kota berbeda dengan sekolah di desa. Maka media yang akan digunakan sudah tentu harus disesuaikan dengan keterbatasan-keterbatasan tersebut. Pengajar diharapkan lebih kreatif untuk menciptakan gantinya. Misalnya, bila sekolah tidak dilengkapi dengan listrik dan tidak ada slide projector, maka flip chart dapat dipakai sebagai gantinya. 

d. Seandainya sekolah menyediakan biaya yang berlebih-lebihan, tidak perlu memilih media yang termahal tetapi tidak efektif. Misalnya, bila hanya mau menampilkan pemandangan atau bagian-bagian mesin, tidak perlu dan tidak efektif dibuat film 16 mm, sedangkan biayanya jauh lebih mahal dari pada slide. Dengan slide cukup efektif kalau hanya untuk tujuan seperti tersebut di atas. 

e. Pada sekolah yang menyediakan media yang cukup, seorang pengajar mau mengajar dengan mempergunakan salah satu slide. Tetapi bila ternyata slide yang dipilih banyak yang tidak terfokus, dan sebagian lagi tidak baik mutu gambarnya, sebaiknya guru tidak mempergunakannya. Demikian juga pengajar bahasa akan mempergunakan laboratorium bahasa. Tetapi bila ternyata kaset rekamannya tidak jelas, sebaiknya pengajar mencari dan memilih dulu rekamannya yang suaranya bersih dan yang bermutu.


Memang media mempunyai kelebihan dan juga sudah tentu keterbatasan. Proses belajar mengajar dengan mempergunakan media akan lebih efektif dan efisien bila pengajar maupun siswa dapat memilih media sesuai dengan ketersediaan.

3. Kriteria Pemilihan Media 


Seperti telah diuraikan di atas, pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Untuk itu, ada beberapa kriteria yang patut diperhatikan dalam memilih media. 
1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah ditetapkan yang secara umum mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan grafik memerlukan simbol dan kode yang berbeda, dan oleh karena itu memerlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk memahaminya. Agar dapat membantu proses pembelajaran secara efektif, media harus selaras dan sesuai dengan kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental siswa. Televisi, misalnya, tepat untuk mempertunjukkan proses dan transformasi yang memerlukan manipulasi ruang dan waktu. 

3. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedia waktu, dana, atau sumber daya lainnya untuk memproduksi, tidak perlu dipaksakan. Media yang mahal dan memakan waktu lama untuk memproduksinya bukanlah jaminan sebagai media yang terbaik. Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa ke mana-mana. 

4. Guru terampil menggunakannya. Ini merupakan salah satu kriteria utama. Apapun media itu, guru harus mampu menggunakannya dalam proses pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh guru yang menggunakannya. Proyektor transparasi (OHP), proyektor slide dan film, komputer, dan peralatan canggih lainnya tidak akan mempunyai arti apa-apa jika guru belum dapat menggunakannya dalam proses pembelajaran sebagai upaya mempertinggi mutu dan hasil belajar.
5. Pengelompokan sasaran. Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil dan perorangan. Ada media yang tepat untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan perorangan.

6. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar maupun fotograf harus memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen lain yang berupa latar belakang.

4. Prosedur Pemilihan Media 


Sebagaimana yang dikemukakan oleh Arif S. Sadiman (1986: 86), ada 3 model yang dapat dijadikan prosedur dalam pemilihan media yang akan digunakan yakni: 

a. Model Flowchart, model ini menggunakan sistem pengguguran (eliminasi) dalam pengambilan keputusan pemilihan. 

b. Model matrik, berupa penangguhan proses pengambilan keputusan pemilihan sampai seluruh kriteria pemilihannya diidentifikasi. 

c. Model Checlist, yang menangguhkan keputusan pemilihan sampai semua kriterianya dipertimbangkan. 


Di antara model-model pemilihan media tersebut, yang lebih populer digunakan  dalam  media  jadi  (by utilization)  adalah  model  ckecklist. Untuk model matriks lebih sesuai digunakan dalam menentukan media rancangan (by design). Sedangkan Model Flowchart dapat digunakan baik untuk menggambarkan proses pemilihan media jadi maupun media rancangan masing-masing. 


Anderson lebih menitik beratkan pemilihan media yang didasarkan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari pengembangan intruksional. Dia membagi media menjadi 10 kelompok: 1) media audio, 2) media cetak, 3) media cetak plus suara, 4) media proyeksi visual diam, 5) media proyeksi visual diam plus suara, 6) media visual gerak, 7) media audio visual gerak, 8) objek, 9) sumber manusia dan lingkungan, 10) media komputer. Prosedur pemilihannya dimulai dari informasi atau pesan yang akan disampaikan bersifat instruksional apakah akan berfungsi sebagai sarana belajar (media) atau sarana mengajar (peraga). Selanjutnya menentukan strategi instruksional, apakah ingin memberikan pengalaman belajar sikap, keterampilan fisik, atau kognitif. 


Prosedur lain sebagaimana yang dikemukakan oleh Wilbur Schamm sebagaimana yang dikutip oleh Arsyad Azhar  yang lebih menitik beratkan pada kesesuaian media yang akan digunakan dengan tingkat kesulitan pengendaliannya oleh sipemakai.

C. Guru Profesional dengan Menggunakan Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan bagian dari strategis instruksional, metode pembelajaran berfungsi sebagai cara untuk menyajikan, menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan kepada siswa untuk mencapai tujuan tertentu, tetapi tidak setiap metode pembelajaran sesuai digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. 

Metode pembelajaran merupakan cara untuk menyampaikan, menyajikan, memberi latihan, dan memberi contoh pelajaran kepada siswa,
 dengan demikian metode dapat dikembangkan dari pengalaman, seseorang guru yang berpengalaman dapat menyuguhkan materi kepada siswa dengan menggunakan berbagai metode-metode yang bervariatif, dengan kata lain tidak boleh monoton dalam pembelajaran. 

Dalam proses belajar mengajar guru diharapkan untuk memilih metode-metode yang tepat. Selanjutnya,  akan diuraikan berbagai metode pembelajaran yang dapat diterapkan  di dalam kelas, yang mana masing-masing metode memiliki keunggulan dan kelemahan, dapat disebutkan sebagai berikut:

a. Metode Ceramah.  

Metode ceramah adalah suatu bentuk penyajian bahan pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa.
 Metode ceramah berbentuk penjelasan konsep, prinsip dan fakta atau dengan kata lain siswa mendengarkan dengan teliti serta mencatat pokok penting yang diajarkan oleh guru. 
b. Metode tanya Jawab. 

Metode tanya jawab suatu tehnik penyampaian materi atau bahan pelajaran dengan menggunakan pertanyaan sebagai stimulusi dan jawaban-jawabannya sebagai pengarahan aktivitas belajar.
 Metode tanya jawab dapat dinilai sebagai metode yang tepat, apabila pelaksanaannya ditujukan untuk:

1) Meninjau ulang pelajaran atau ceramah yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian pada jenis dan jumlah kemajuan yang telah dicapai sehingga dapat melanjutkan pelajarannya.

2) Menyelingi pembicaraan agar tetap mendapatkan perhatian siswa, atau dengan perkataan lain untuk mengikut sertakan mereka.

3) Mengarahkan pengamatan dan pemikiran mereka.
c. Metode Diskusi.
Metode diskusi merupakan interaksi antara siswa dan siswa atau siswa dan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, menggali atau memperdebatkan topik atau permasalahan tertentu.

Metode diskusi ini tepat digunakan bila:

1) Siswa berada ditahap menengah atau tahap akhir proses belajar,

2) Pelajaran formal atau magang,

3) Perluasan pengetahuan yang telah dikuasai siswa,
4) Belajar mengidentifikasi dan memecahkan masalah serta mengambil keputusan,

5) Membiasakan siswa berhadapan dengan berbagai pendekatan, interpretasi, dan kepribadian,

6) Menghadapi masalah secara berkelompok,

7) Membiasakan siswa untuk beragumentasi dan berfikir rasional.

d. Metode Hiwar dialog.
Metode hiwar yaitu cara bercakap-cakap dalam bentuk tanya jawab antara anak dengan anak, atau anak dengan guru.
 

Metode ini tepat diterapkan bila:

1) Kurang mendapatkan interaksi sosial.

2) Semua tahap belajar, dari permulaan sampai dengan proses akhir belajar siswa,

3) Pelajaran formal, belajar jarak jauh dan magang,

4) Mengatasi kesulitan perbedaan individual,

5) Mempermudah siswa belajar dalam waktu yang diinginkan.
e. Metode Pemecahan Masalah.
Metode pemecahan masalah juga dikenal Metode Brain storming, ia merupakan metode yang merangsang berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang disampaikan oleh siswa. Guru disarankan tidak berorientasi pada metode tersebut, akan tetapi guru hanya melihat jalan fikiran yang disampaikan oleh siswa, pendapat siswa, serta memotivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat mereka, dan sekali-kali guru tidak boleh tidak menghargai pendapat siswa, sekalipun pendapat siswa tersebut salah menurut guru.

f. Metode Praktikum.
Metode praktikum dapat dilakukan kepada siswa setelah guru memberikan arahan, aba-aba, petunjuk untuk melaksanakannya. Kegiatan ini berbentuk praktik dengan mempergunakan alat-alat tertentu, dalam hal ini guru melatih keterampilan siswa dalam penggunaan alat-alat yang telah diberikan kepadanya serta hasil dicapai mereka.
g. Metode Proyek.
Metode proyek merupakan pemberian tugas kepada semua siswa untuk dikerjakan secara individual. Siswa dituntut untuk mengamati, membaca, meneliti. Kemudian siswa dimintakan membuat laporan dari tugas yang diberikan kepadanya dalam bentuk makalah. Metode ini bertujuan membentuk analisis masing-masing siswa.
h. Metode Bermain Peran.
Metode bermain peran adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa melakukan peran masing sesuai dengan tokoh yang ia lakoni, mereka berinteraksi sesama mereka melakukan peran terbuka. Metode ini dapat dipergunakan di dalam mempraktikkan isi pelajaran yang baru, mereka diberi kesempatan seluas-luasnya untuk memerankan sehingga menemukan kemungkinan masalah yang akan dihadapi dalam pelaksanaan sesungguhnya. Metode ini menuntutkan guru untuk mencermati kekurangan dari peran yang diperagakan siswa.

i. Metode Seminar.
Metode seminar merupakan kegiatan belajar sekelompok siswa untuk membahas topik, masalah tertentu. Setiap anggota kelompok seminar dituntut agar berperan aktif, dan kepada mereka dibebankan tanggung jawab untuk mendapatkan solusi dari topik, masalah yang dipecahkannya. Guru bertindak sebagai narasumber.

Seminar merupakan pembahasan yang bersifat ilmiah, topik pembicaraan adalah hal-hal yang bertalian dengan masalah kehidupan sehari-hari. Sebuah seminar adalah sebuah kegiatan pembahasan yang mencari pedoman-pedoman atau pemecahan-pemecahan masalah tertentu. Itulah sebabnya maka seminar selalu diakhiri dengan kesimpulan-kesimpulan dan keputusan-keputusan yang merupakan hasil kesepakatan semua peserta. Malahan tidak jarang seminar melahirkan rekomendasi dan resolusi.
j. Metode Simposium.
Metode simposium adalah metode yang memaparkan suatu seri pembicara dalam berbagai kelompok topik dalam bidang materi tertentu. Materi-materi tersebut disampaikan oleh ahli dalam bidangnya, setelah itu peserta dapat menyampaikan pertanyaan dan sebagainya kepada masyarakat.

Sebuah simposium hampir menyerupai panel, karena simposium harus pula terdiri atas beberapa pembicara, sedikit dua orang. Tetapi simposium berbeda dengan panel di dalam cara pembahasan persoalan. Sifatnya lebih formal. Seorang anggota simposium terlebih dahulu menyiapkan pembicaraannya menurut satu titik pandangan tertentu. Terhadap sebuah persoalan yang sama diadakan pembahasan dari berbagai sudut pandangan dan disoroti dari titik tolak yang berbeda-beda.
k. Metode Computer Assisted Learning (CAL). 

Metode ini digunakan untuk kegiatan belajar yang berstruktur, dimana computer diprogramkan dengan permasalahan-permasalahan. Siswa diminta untuk memecahkan masalah tersebut atau mencari jawaban dengan mempergunakan computer dan seketika itu juga jawaban siswa diproses secara elektronik.
 Dalam beberapa detik siswa sudah mendapat jawaban atau umpan balik jawaban tersebut. CAL memberikan siswa untuk maju sesuai dengan kecepatan masing-masing mereka.

Metode ini dapat dipergunakan pada setiap tingkat pengetahuan dari yang sederhana sampai pada tingkat yang paling kompleks.

D. Kesulitan Belajar Siswa 

1. Pengertian Kesulitan Belajar 

 Aktivitas belajar bagi setiap individu, tidak selamanya dapat berlangsung secara wajar. Kadang-kadang lancar, kadang-kadang tidak, kadang-kadang dapat cepat menangkap apa yang dipelajari, kadang-kadang terasa amat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangatnya tinggi, tetapi terkadang juga sulit untuk mengadakan konsentrasi. Demikian kenyataan yang sering kita jumpai pada setiap anak didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktivitas belajar. 
Setiap individu memang tidak ada yang sama. Perbedaan individual ini pulalah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Keadaan dimana anak didik atau siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar.

Menurut Lovitt sebagaimana yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman mendefinisikan: 

kesulitan belajar adalah suatu kondisi kronis yang diduga bersumber neurologis yang secara selektif menganggu perkembangan, integrasi, dan/atau kemampuan verbal dan/atau non verbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki intelegensi rata-rata hingga superior, yang memiliki sistem sensoris yang cukup, dan kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan dan derajatnya.

Sedang menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono menyatakan bahwa:

Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Selanjutnya Derek Wood, dkk mendefinisikan “kesulitan belajar adalah rendahnya kepandaian yang dimiliki seseorang dibandingkan dengan kemampuan yang harus dicapai oleh seseorang tersebut”.

Dengan berbagai definisi dari kesulitan belajar diatas dapat ditarik kesimpulan kesulitan belajar adalah suatu keadaan yang diduga bersumber neurologis yang secara selektif menganggu perkembangan, integrasi, dan/atau kemampuan verbal dan/atau non verbal. Kesulitan belajar khusus tampil sebagai suatu kondisi ketidakmampuan yang nyata pada orang-orang yang memiliki intelegensi rata-rata hingga superior, yang memiliki sistem sensoris yang cukup, dan kesempatan untuk belajar yang cukup pula. Berbagai kondisi tersebut bervariasi dalam perwujudan dan derajatnya. Kesulitan belajar tidak selalu disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar. 
2. Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Fenomena kesulitan belajar seorang siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya kinerja akademik atau prestasi belajarnya. Faktor-faktor penyebab timbulnya kesulitan belajar terdiri dari:

a. Faktor intern yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang muncul dari dalam diri siswa sendiri. Meliputi gangguan atau kekurangmampuan psiko-fisik siswa, yaitu:

1) Yang bersifat kognitif seperti rendahnya kapasitas intelegensi siswa
2) Yang bersifat afektif seperti labilnya emosi dan sikap
3) Yang bersifat psikomotor seperti terganggunya alat indera penglihat dan pendengar

b. Faktor ekstern yaitu segala keadaan yang datang dari luar diri siswa. Meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa, yaitu: 

1) Lingkungan keluarga, contohnya ketidakharmonisan orangtua.
2) Lingkungan masyarakat, contohnya lingkungan kumuh.
3) Lingkungan sekolah, contohnya letak sekolah yang dekat pasar. 

Dari beberapa uraian di atas penyebab dari kesulitan belajar adalah: 1) sebab-sebab individual, artinya tidak ada dua orang yang mengalami kesulitan belajar itu sama persis penyebabnya, walaupun jenis kesulitan sama, 2) sebab-sebab yang kompleks artinya seorang mengalami kesulitan belajar karena sebab yang bermacam-macam. 
Para psikolog merupakan salah satu anggota tim yang sangat penting dalam menanggulangi kesulitan belajar, terutama pada tahap diagnosis dan pemberian rekomendasi upaya perbaikan. Agar guru dapat berkomunikasi dengan baik pada anggota tim psikolog maka salah satu keharusan yang sangat penting adalah memahami psikologi siswa dalam kesulitan belajar.
  

Seorang petugas psikolog mendiagnosis hendaknya lebih teliti, cermat, hati-hati agar dalam usaha-usaha diagnosisnya dapat berhasil dengan baik. Karena kesulitan belajar ditandai dengan hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar.
3. Upaya Guru dalam  Mengatasi Kesulitan Belajar 

Dalam menetapkan alternatif pemecahan masalah kesulitan belajar siswa, guru dianjurkan terlebih dahulu untuk mengidentifikasi fenomena yang menunjukkan kemungkinan adanya kesulitan belajar yang melanda siswa. Dalam melakukan diagnosis kesulitan belajar siswa, perlu ditempuh langkah-langkah berikut sebagaimana prosedur dari Weener dan Senf yang dikutip oleh Winarni, dikutip oleh Muhibin Syah sebagai berikut:
1) Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang siswa ketika mengikuti pelajaran

2) Memeriksa penglihatan dan pendengaran siswa khususnya yang diduga mengalami kesulitan belajar

3) Mewawancarai orangtua siswa untuk mengetahui hal-hal dalam keluarga siswa yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar

4) Memberikan tes diagnostic bidang kecakapan tertentu untuk mengetahui hakikat kesulitan belajar yang dialami siswa

5) Memberikan tes IQ khususnya kepada siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar.

Langkah-langkah tersebut di atas pada umumnya dapat dilakukan dengan mudah oleh guru kecuali tes IQ. Untuk keperluan tes IQ orang tua dan guru dapat berhubungan dengan klinik psikologi. Disitulah akan ditemukan siswa jauh dibawah normal atau anak yang cemerlang, berbakat yang mempengaruhi kesulitan belajar dan berpengaruh pada prestasi belajar siswa. 
Muhibbin Syah dalam menentukan alternatif untuk memecahkan kesulitan belajar siswa adalah dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menganalisis hasil diagnosis, yaitu menelaah bagian-bagian masalah dan hubungan antar bagian tersebut untuk memperoleh pengertian yang benar tentang kesulitan belajar yang dihadapi siswa.

2) Mengidentifikasi dan menetukan bidang kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan. Ada yang bisa ditangani guru, orang tua dan bahkan tidak keduanya.

3) Menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching

4) Melaksanakan program perbaikan. 

Selanjutnya, anak berkesulitan belajar tergolong anak biasa, mereka tidak memerlukan sekolah khusus atau sekolah luar biasa. Mereka dapat belajar disekolah biasa atau sekolah reguler bersama anak lain yang tidak berkesulitan belajar. Meskipun demikian anak berkesulitan belajar tetap memerlukan pelayanan pendidikan khusus atau pendidikan luar biasa. 

Di negara kita guru khusus bagi anak berkesulitan belajar masing sangat langka. Meskipun jurusan pendidikan  Luas Biasa FIP IKIP Jakarta sudah menyelenggarakan pendidikan guru khusus bagi anak berkesulitan belajar sejak tahun 1970-an, penempatan lulusannya ke dalam sistem pendidikan masih mengalami banyak kesulitan.
 Dengan dibukanya bidang kekhususan baru pendidikan bagi anak berkesulitan belajar dan pendidikan bagi anak berbakat, maka kedua lapangan pekerjaan bidang kekhususan tersebut perlu dibuka agar mutu pelayanan pendidikan lebih meningkat. 
Menurut Lerner sebagaimana yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman menyarankan ada sembilan peranan guru khusus bagi anak berkesulitan belajar adalah:

a. Menyusun rancangan program identifikasi, asesmen, dan pembelajaran anak berkesulitan belajar.

b. Berpartisipasi dalam penjaringan, asesmen, dan evaluasi anak berkesulitan belajar.

c. Berkonsultasi dengan para ahli yang terkait dan menginterpretasikan laporan mereka.

d. Melaksanakan tes, baik dengan tes formal maupun informal

e. Berpartisipasi dalam penyusunan program pendidikan yang diindividualkan 

f. Mengimplementasikan program pendidikan yang diindividualkan

g. Menyelenggarakan pertemuan dan wawancara dengan orang tua

h. Bekerjasama dengan guru reguler atau guru kelas untuk memahami anak dan menyediakan pembelajaran yang efektif
i. Membantu anak dalam mengembangkan pemahaman dan memperoleh harapan untuk berhasil serta keyakinan kesanggupan mengatasi kesulitan belajar.

Selanjutnya Abu Ahmadi mendeteksikan bahwa: 

gejala anak berkesulitan belajar sesungguhnya dirasakan sebagai salah satu masalah dalam belajar karena secara potensial mereka memiliki kemungkinan untuk memperoleh prestasi belajar yang lebih tinggi. Timbulnya gejala ini berkaitan dengan aspek motivasi, minat, sikap, dan kebiasaan belajar, ciri-ciri kepribadian tertentu, dan pola-pola pendidikan yang diterima dari orang tuanya serta suasana rumah tangga pada umumnya. Anak-anak dari golongan ini memerlukan perhatian yang sebaik-baiknya dari para guru dan terutama para petugas bimbingan di sekolah.

Dengan demikian, guru dalam proses belajar mengajar mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi murid-murid untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas, serta membantu proses perkembangan anak. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan anak. 

Secara lebih rinci tugas guru berpusat pada: 
a. Mendidik anak dengan titik berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

b. Memberikan fasilitas pencapaian tujuan melalui pengalaman belajar yang memadai.

c. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai dan penyesuaian diri.

Selanjutnya, perkembangan ilmu dan teknologi serta perkembangan sosial budaya yang berlangsung dengan cepat memberikan tantangan kepada setiap individu. Setiap individu senantiasa ditantang untuk terus selalu belajar untuk dapat beradaptasi dengan sebaik-baiknya. Anak-anak masa kini dapat belajar dari berbagai sumber dari media surat kabar, televisi, film dan sebagainya. Guru hanya merupakan salah satu dari berbagai sumber dan media belajar. Dengan demikian guru harus mampu membantu setiap anak secara efektif, dapat mempergunakan berbagai kesempatan melalui berbagai sumber dan media, dapat mengembangan cara dan kebiasaan belajar dan dapat memberikan fasilitas yang memadai sehingga murid dapat belajar secara efektif. 
Dengan demikian proses belajar mengajar akan senantiasa ditingkatkan terus menerus dalam mencapai hasil belajar yang optimal, dalam rangka meningkatkan kualitas mutu pendidikan Islam. 
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